
TARGETKAN 30 PERSEN MEDALI PORDA

Danang Kembali Tegaskan Soal Bonus Atlet 

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman bersama KONI

Kabupaten Sleman menar-

getkan meraih 30 persen

medali yang disediakan

dalam pesta olahraga se-

DIY, Porda XVI tahun 2022

ini. Pemkab Sleman juga

telah menyiapkan penghar-

gaan sebagai bentuk apresi-

asi bagi para atlet yang ber-

hasil meraih medali.

"Ini sesuai janji kita di

awal. Akan kita siapkan

bonus bagi atlet yang berha-

sil meraih medali," ungkap

Wakil Bupati Sleman

Danang Maharsa di sela

menyaksikan laga final

Futsal Putri di GOR UNY,

Senin (5/9) siang. Tim futsal

putri Kabupaten Sleman

akhirnya berhasil meraih

medali emas dalam gelaran

Porda DIY tersebut. Pada

partai final, tim futsal putri

Kabupaten Sleman  men-

gungguli tim futsal putri

Kabupaten Bantul dengan

skor 3-1. 

Danang mengaku bangga

sekaligus mengapresiasi

seluruh pihak yang turut

andil dalam kesuksesan tim

futsal putri merebut medali

emas. Diharapkan keme-

nangan ini dapat menjadi

motivasi bagi cabang olah-

raga lainnya agar juga bisa

meraih medali emas. "Wa-

laupun pertandingan ber-

jalan alot, alhamdulillah ki-

ta bisa menang. Saya harap

ini bisa memotivasi lain-

nya," ucapnya.        (Has)-f
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Wabup Danang Maharsa bersama tim futsal putri Sleman

yang meraih medali emas dalam Porda tahun ini.

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 5SLEMAN
RAIH PENGHARGAAN BKN AWARD

Sleman Luncurkan Integrasi Data Kepegawaian

DANREM 072 PAMUNGKAS

Jadi Bapak Asuh Anak Stunting
SLEMAN (KR) - Kepala

BKKBN Hasto Wardoyo

mengukuhkan Danrem 072

Pamungkas Yogyakarta

Brigjen TNI Puji Cahyono

sebagai Bapak Asuh Anak

Stunting (BAAS), Minggu

(4/9) malam dalam acara

Malam Peduli Stunting di

Hotel Royal Ambarrukmo.

Hadir di acara tersebut

Bupati Sleman Kustini,

Wakil Bupati  Danang

Maharsa, Sekda Harda

Kiswaya serta sejumlah

pengusaha asal Sleman

dalam upaya menurunkan

angka stunting. 

Hasto Wardoyo mengata-

kan, stunting adalah per-

soalan serius yang harus

mendapat perhatian dari

semua kalangan masyara-

kat. Tingkat rata-rata IQ

masyarakat Indonesia pa-

ling rendah dibandingkan

negara Asia lainnya. Indeks

pembangunan manusia ju-

ga rendah, dan berada pada

urutan 75 hingga 83 dari

170 negara.

"Setelah diurut ternyata

penyebabnya karena stunt-

ing. Orang stunting itu mu-

dah dicirikan, pendek, IQ

nya tidak berkembang, dan

sakit-sakitan. Marilah kita

menolong tetangga kita,

menolong masyarakat Sle-

man, menolong masyarakat

Yogyakarta. Cegah stunting

itu sangat mudah sekali.

Butuh protein hewani," ujar

Hasto. 

Pengukuhan Danrem 072

Pamungkas Yogyakarta se-

bagai Bapak Asuh Stunting

diharapkan mampu men-

dukung percepatan penu-

runan angka stunting di

Kabupaten Sleman saat ini

dari 16% menjadi 9,16% pa-

da tahun 2024. Jika ke-

giatan ini diproyeksikan

meluas ke seluruh kabupa-

ten/kota, diharapkan men-

dukung penurunan angka

stunting di DIY dari 17,3%

di tahun 2021 menjadi

10,16% pada tahun 2024. 

Sementara Brigjen TNI

Puji Cahyono menyam-

paikan pengukuhan diri-

nya sebagai BAAS meru-

pakan sebuah kehormat-

an. "Saya akan minta ja-

jaran saya untuk turun

membantu percepatan pe-

nurunan stunting," kata-

nya. (Yud)-f

SLEMAN (KR) - Pada

tahun 2021, indeks pener-

apan sistem merit di Ka-

bupaten Sleman mencapai

angka 0,78 dengan total

nilai sistem merit 321,5

yang termasuk dalam kat-

egori baik. Sementara un-

tuk tahun 2022, Pemkab

Sleman menargetkan me-

raih predikat sangat baik. 

Hal tersebut diungkap-

kan Bupati Sleman Kusti-

ni usai menerima peng-

hargaan BKN Award un-

tuk kategori Manajemen

ASN Terbaik, Selasa (6/9).

Penghargaan diserahkan

oleh Wakil Kepala BKN

Supranawa Yusuf di Aula

Lantai III Setda Sleman.

Dalam kesempatan terse-

but, Bupati sekaligus me-

luncurkan Integrasi Data

Kepegawaian antara SIM-

PEG-Sleman dengan

SAPK-BKN. 

Menurut Bupati, de-

ngan penghargaan BKN

Award tersebut, Pemkab

Sleman akan terus ber-

upaya membangun ASN

yang memiliki integritas,

profesional, netral, dan

bersih dari praktik korup-

si, kolusi, dan nepotisme.  

(Has)-f

RABU LEGI, 7 SEPTEMBER 2022

(10 SAPAR 1956)
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Danrem 072 Pamungkas Yogyakarta menyematkan pin

pada Bupati Kustini dalam malam peduli stunting.

Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Ketahanan Pangan
SLEMAN (KR) -

Inflasi yang cukup

tinggi dan naiknya

harga BBM, menye-

babkan harga-harga

di pasar melambung.

Dengan kondisi

seperti saat ini, ma-

syarakat butuh pro-

gram pemberdayaan

yang langsung ber-

kaitan ketahanan pa-

ngan dan peningkat-

an ekonomi keluarga.

Anggota DPRD

Sleman Sri Riyadi-

ningsih SPd menga-

takan, masyarakat menengah ke bawah

sangat merasakan dampak tingginya in-

flasi dan kenaikan harga BBM. Sekarang

ini pemerintah daerah harus memikirkan

bagaimana, kecukupan pangan dan keta-

hanan ekonomi keluarga tetap terjaga. 

"Pemerintah daerah harus memberikan

advokasi kepada masyarakat melalui pro-

gram pemberdayaan. Tujuannya bisa me-

ningkatkan ekonomi keluarga," kata Sri

Riyadiningsih, Selasa (6/9).

Menurutnya, pemberdayaan yang dibu-

tuhkan masyarakat sekarang ini yang ber-

kaitan dengan pertanian, peternakan,

perikanan dan pengolahan pangan.

Dimana semua kegiatan pemberdayaan

tersebut berkaitan langsung dengan pe-

ningkatan ekonomi masyarakat.

"Kenapa pemberdayaan berkaitan de-

ngan pertanian, peternakan, perikanan

dan pengolahan pangan sangat dibu-

tuhkan, karena lebih mudah masyarakat

mengaplikasikan. Sehingga masyarakat

akan secara lang-

sung bisa menikmati

hasilnya," ujar warga

Jombor Mlati ini.

Perempuan yang

kerap dipanggil Dini

ini mencontohkan,

budidaya tanaman

lombok, ternak ayam

bahagia atau ayam

petelur, ayam joper,

mengolah makanan

dan lainnya. Kegiatan

tersebut hitungan

produksi dan hitung-

an pemeliharaan

dalam waktu yang ti-

dak relatif lama dan bisa panen.

"Selain hasil panennya bisa dijual, bisa

juga untuk memenuhi kebutuhan pangan

keluarga. Apalagi kalau kondisi harga ma-

hal seperti lombok, paling tidak sudah

bisa mengurangi pengeluaran keluarga,"

tuturnya.

Untuk itu, Dini meminta kepada peme-

rintah daerah lebih banyak menganggar-

kan kegiatan pemberdayaan masyarakat

di bidang pertanian,  peternakan dan pen-

golahan pangan. Kemudian mempermu-

dah masyarakat dalam mengakses pro-

gram pemberdayaan tersebut.

"Kenapa saya mendorong program

pemberdayaan itu karena saya sudah

membuktikan sendiri. Masyarakat yang

saya dampingi untuk diberdayakan di

bidang pertanian, peternakan dan pengo-

lahan pangan, ternyata mereka merasa-

kan dampaknya khususnya peningkatan

ekonomi keluarga," ucap anggota Komisi

B DPRD Sleman ini. (Sni)

Sri Riyadiningsih SPd

Anggota DPRD Sleman dari 
Fraksi PDI Perjuangan
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Sri Riyadiningsih bersama ibu-ibu pe-

serta budidaya ayam petelur.


